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ABSTRAK

RESPON PERTUMBUHAN PLANLET BAYAM MERAH
(Amaranthus tricolor L.) TERHADAP PEMBERIAN EKSTRAK TAUGE
[Vigna radiata (L.) R. Wilczek] PADA MEDIUM MURASHIGE AND
SKOOG SECARA IN VITRO

Oleh

KISHY DHEA HERLANDA

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan salah satu komoditas sayuran
bernilai komersial dengan gizi tinggi dan dapat meningkatkan daya tahan tubuh
yang digemari masyarakat Indonesia, tetapi tingkat budidaya bayam merah di
Indonesia masih tergolong rendah dan cenderung tidak stabil sehingga diperlukan
suatu upaya yang mampu meningkatkan budidaya tanaman bayam merah di
Indonesia. Salah satunya dengan menggunakan teknik kultur in vitro. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak tauge [Vigna radiata
(L) R. Wilczek] dan konsentrasi yang paling efektif bagi pertumbuhan planlet
bayam merah secara in vitro pada medium Murashige and Skoog. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 5 taraf
konsentrasi yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%. Masing — masing konsentrasi
dilakukan 5 kali ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 5 benih bayam merah
dalam setiap botol kultur. Analisis data yang digunakan yaitu Uji Levene, One
Way ANOVA dan Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak tauge memiliki pengaruh yang
nyata terhadap tinggi planlet, jumlah daun, panjang akar, berat basah, dan
kandungan karbohidrat terlarut total bayam merah dengan konsentrasi paling
efektif bagi pertumbuhan planlet bayam merah yaitu 5%.

Kata kunci: bayam merah, in vitro, ekstrak tauge, budidaya, pertumbuhan
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sayuran termasuk komoditas yang memiliki nilai komersial cukup besar
karena dibutuhkan setiap hari dan cenderung meningkat permintaannya
(Setiawati dkk., 2018). Salah satu komoditas sayuran bernilai komersial
dengan gizi tinggi dan dapat meningkatkan daya tahan tubuh yang digemari
masyarakat Indonesia adalah bayam merah (Puspita dkk., 2021).

Bayam merah mengandung niacin, vitamin, serat, karotenoid, klorofil,
alkaloid, flavonoid, saponin pada daun, polifenol pada batang, dan mineral
seperti mangan, kalsium, fosfor, serta zat besi (Pradana dkk., 2017). Hal ini
sesuai dengan pernyataan Kementerian Kesehatan (2020) yang menyatakan
bahwa bayam merah memiliki gizi yang tinggi, termasuk antioksidan seperti
vitamin A, vitamin C, dan vitamin E sehingga mampu untuk meningkatkan

daya tahan tubuh dari berbagai serangan penyakit.

Pada dasarnya, hingga saat ini tingkat budidaya bayam merah masih terbilang
rendah. Bahkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
menunjukkan bahwa tanaman bayam merah ini sudah mulai sulit ditemukan
di pasar — pasar tradisional di daerah tertentu, padahal jika dilihat dari segi
ekonomis dan manfaat tanaman bayam merah memiliki banyak keunggulan
(Batubara dkk., 2022).

Menurut data yang dikelola oleh Badan Pusat Statistik (2021) juga

menunjukkan bahwa budidaya bayam merah di Indonesia masih mengalami



instabilitas sehingga membutuhkan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan
budidaya tanaman. Peluang peningkatan bayam merah baik dari budidaya
ataupun pengolahannya cukup baik karena bayam merah bernilai ekonomis
lebih tinggi dibandingkan jenis bayam lainnya. Salah satu upaya untuk
meningkatkan pertumbuhan dan budidaya tanaman bayam merah yang dapat
dilakukan diantaranya dengan kultur in vitro. Kultur in vitro bayam merah
merupakan kegiatan budidaya tanaman yang menumbuhkan planlet berupa
benih bayam merah pada medium buatan secara aseptik yang akan
menghasilkan bibit berkualitas, sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan

dan budidaya tanaman bayam merah (Kustiani dkk., 2021).

Pertumbuhan planlet bayam merah ini dapat dilihat melalui banyaknya planlet
yang hidup, tinggi planlet, jumlah daun, panjang akar, berat basah, dan
kandungan karbohidrat terlarut total. Dalam budidaya tanaman bayam merah
perlu memperhatikan medium tanam yang digunakan, medium harus
mengandung unsur hara makro, mikro, vitamin, asam amino, dan ZPT.
Medium yang umum untuk digunakan dalam kultur in vitro ialah medium
Murashige and Skoog (MS) (Fauzy dkk., 2016).

Selain medium, kemampuan suatu jaringan membentuk akar, tunas, dan daun
akan sangat tergantung pada ZPT yang digunakan, misalnya hormon auksin
(Maulida dkk., 2021), ZPT dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu ZPT
alami dan ZPT sintetis. Auksin merupakan salah satu ZPT yang mudah
ditemukan namun memiliki harga yang cukup tinggi, Untuk mengatasi hal
tersebut maka diperlukan ZPT alternatif yang berasal dari bahan — bahan
organik dengan kandungan yang setidaknya serupa dengan ZPT sintetis
(Tanjung dan Darmansyah, 2021), misalnya dengan auksin yang terkandung

di dalam ekstrak tauge.

Ekstrak tauge mengandung konsentrasi senyawa ZPT seperti auksin 1,68
mg/L, giberelin 39,94 mg/L, dan sitokinin 96,26 mg/L (Ulfa, 2014), dengan
auksin berupa Indole Acetic Acid (IAA) 3,74% dan Indole-3-Butyric Acid
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(IBA) 1,88% (Sunandar dkk., 2017). Dalam penelitian lainnya, hasil uji lanjut
Rochmah dan Rahayu (2021) juga mengatakan bahwa ekstrak tauge memiliki
pengaruh yang sebanding dengan IBA terhadap peningkatan jumlah akar
tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Fadhillah (2015), bahwa
penggunaan ekstrak tauge sebanyak 20 g/L menunjukkan hasil terbaik pada
parameter jumlah akar kentang. Pendapat ini diperkuat kembali dengan hasil
penelitian Erhani (2020) yang menunjukkan bahwa penambahan ekstrak
tauge konsentrasi 10% dalam medium MS akan menghasilkan hasil terbaik
pada parameter tinggi planlet, jumlah daun, berat basah, dan berat kering

planlet kacang kedelai kultivar Anjasmoro.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai respon pertumbuhan planlet bayam merah
terhadap pemberian ekstrak tauge pada medium Murashige and Skoog secara
in vitro. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai penggunaan ZPT alami berupa ekstrak tauge yang efektif bagi
pertumbuhan planlet bayam merah secara in vitro sehingga mampu menjadi

solusi dalam meningkatkan budidaya bayam merah.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh pemberian berbagai konsentrasi ekstrak tauge
[Vigna radiata (L.) R. Wilczek] pada medium MS secara in vitro terhadap
pertumbuhan planlet bayam merah (Amaranthus tricolor L.).

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak tauge [Vigna radiata (L.) R. Wilczek]
yang efektif bagi pertumbuhan planlet bayam merah (Amaranthus tricolor
L.) pada medium MS secara in vitro berdasarkan parameter pertumbuhan
tinggi planlet, persentase jumlah planlet hidup, jumlah daun, panjang

akar, berat basah, dan kandungan karbohidrat terlarut total.



1.3 Kerangka Pemikiran

Sebagai salah satu komoditas tanaman sayur yang bernilai komersial dan
permintaannya terus meningkat, bayam merah memiliki kandungan gizi yang
cukup tinggi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bagi yang
mengkonsumsinya. Bayam merah mengandung protein, karbohidrat, serat,
mineral, lemak, kalium, kalsium, mangan, dan vitamin (vitamin A, vitamin

B2, vitamin B6, vitamin K, dan folat).

Sementara itu, tingkat budidaya bayam merah di Indonesia masih tergolong
rendah dan cenderung tidak stabil sehingga diperlukan suatu upaya yang
mampu meningkatkan budidaya tanaman bayam merah di Indonesia. Salah
satunya dapat dilakukan dengan menggunakan teknik kultur in vitro. Medium
yang paling sering digunakan untuk membudidayakan tanaman secara in vitro
ialah medium Murashige & Skoog (MS). Penggunaan medium MS yang
dikombinasikan dengan ekstrak tauge [Vigna radiata (L.) R. Wilczek] pada
konsentrasi 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% diduga mampu mempercepat
pertumbuhan bayam merah. Ekstrak tauge digunakan sebagai pengganti
auksin alami yang berfungsi dalam mendorong pertumbuhan dan

pemanjangan sel pada tumbuhan seperti akar.

Tauge merupakan bahan organik yang relatif mudah dan terjangkau untuk
didapatkan, ekstrak tauge mengandung konsentrasi senyawa zat pengatur
tumbuh (ZPT) seperti auksin, giberelin, dan sitokinin yang mampu
berpengaruh terhadap fisiologis tumbuhan baik dalam jangka waktu pendek

maupun panjang.

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dilakukan penelitian mengenai

respon pertumbuhan planlet bayam merah terhadap pemberian ekstrak tauge
pada medium Murashige and Skoog secara in vitro yang diharapkan mampu
mempercepat dan mengoptimalkan pertumbuhan planlet bayam merah yang

akan tercermin pada pertumbuhan tinggi planlet, persentase jumlah planlet



hidup, jumlah daun, panjang akar, berat basah, dan kandungan karbohidrat

terlarut total.

1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh dari pemberian ekstrak tauge [Vigna radiata (L.) R.
Wilczek] pada medium MS terhadap pertumbuhan planlet bayam merah
(Amaranthus tricolor L.) secara in vitro.

2. Terdapat konsentrasi ekstrak tauge [Vigna radiata (L.) R. Wilczek] yang
efektif bagi pertumbuhan planlet bayam merah (Amaranthus tricolor L.)

pada medium MS secara in vitro.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)

2.1.1 Klasifikasi

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) termasuk ke dalam
familia Amaranthaceae yang berasal dari Amerika dan hidup
tersebar di daerah tropis ataupun subtropis, misalnya Indonesia
(Yulianingsih, 2019).

Menurut Cronquist (1981) dalam tata nama tanaman bayam

merah diklasifikasikan sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida

Ordo : Caryophyllales
Familia : Amaranthaceae

Genus : Amaranthus

Species : Amaranthus tricolor L.

2.1.2 Morfologi

Secara morfologi tanaman bayam merah memiliki ciri khusus
berupa batang dan daun yang berwarna merah. Bayam merah

merupakan salah satu varietas bayam cabut



yang tergolong tanaman terna (perdu) dengan ketinggian
tanaman mencapai 1,5 m. Pada umumnya tanaman ini memiliki
daun yang berbentuk bulat telur dengan ujung agak meruncing,
urat-urat daunnya jelas dan berwarna kemerahan pada bagian
tepi serta tengah daun. Warna merah yang terdapat pada bayam
merah tersebut menunjukkan adanya kandungan pigmen yang
dapat digunakan sebagai zat pewarna alami. Selain itu, bayam
merah juga memiliki akar berupa akar tunggang dengan sistem
perakaran yang menyebar dangkal pada kedalaman 20 cm
hingga 40 cm (Rukmana, 2008).

Batang bayam merah dapat tumbuh dengan tegak dan tinggi di
atas permukaan tanah, tebal, berdaging, serta mengandung
banyak air (herbaceous). Bunga tersusun dalam malai yang
tumbuh tegak dan keluar dari ujung tanaman maupun dari ketiak
— ketiak daun (Bandini dan Aziz, 2004). Bentuk malai bunga
bayam merah memanjang menyerupai ekor kucing dan
pembungaannya dapat berlangsung sepanjang musim atau tahun
(Ariyanto, 2008).

Setiap malai (tandan) bunga bayam merah tumbuh tegak dan
keluar dari bagian ujung tanaman maupun ketiak daun dengan
pembungaan yang dapat berlangsung sepanjang musim atau
tahun. Biji bayam merah berbelah dua (dikotil), berukuran
sangat kecil dan memiliki warna kulit biji coklat tua mengkilap
hingga hitam kelam, namun pada beberapa varietas maksi biji
bayam merah berwarna putih hingga krem (Mardahlia dan
Desriyeni, 2017). Secara lengkap morfologi bayam merah

disajikan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Morfologi Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
(Leckat, 2022)

2.1.3 Tanaman Bayam Merah

Salah satu ciri dari tanaman sebagai makhluk hidup ialah
memiliki kesanggupan untuk tumbuh dan berkembang. Setiap
tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan cara yang
berbeda — beda. Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai
bertambahnya ukuran tanaman yang dapat diukur dari
bertambah besar dan tingginya suatu organ tumbuhan secara
keseluruhan yang merupakan hasil dari pertambahan jumlah
serta ukuran sel (Hapsari dkk., 2018). Pada tanaman,
pertumbuhan dipengaruhi oleh beragam faktor, baik faktor yang
terdapat pada benih tanaman itu sendiri (faktor internal) ataupun
faktor yang berasal dari luar benih atau tanaman (faktor

lingkungan atau faktor medium) (Darmawan dkk., 2015).

Menurut Nurcahyani dkk. (2016), gen membutuhkan waktu dan
kondisi yang sesuai untuk diekspresikan dalam siklus
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pertumbuhan

tanaman dapat dibuktikan dengan adanya pertambahan jumlah



dan ukuran sel yang menggambarkan pertambahan protoplasma
(Hapsari, 2018). Selanjutnya, Campbell et al. (2010)
menambahkan bahwa pertumbuhan dapat ditentukan dengan
peningkatan ukuran dan diameter tumbuhan, pertambahan
panjang, lebar, atau luas, serta pertambaha volume, masa, atau

berat (segar maupun kering).

Bayam merah sangat cocok ditanam pada tanah gembur dengan
derajat keasaman (pH) antara 6 - 7. Pada proses pertumbuhan
bayam merah membutuhkan cukup banyak air, sehingga baik
ditanam pada awal musim hujan yaitu bulan Oktober —
November, walaupun demikian, bayam merah dapat tumbuh
sepanjang tahun dengan ketinggian 5 — 2.000 mdpl pada
kelembaban 40 — 60%. Umumnya, panen pertama pada bayam
merah dapat dilakukan ketika telah mencapai umur 20 hingga 30
hari setelah tanam (HST) (Supriati dan Herlina, 2010).

Menurut Saparinto (2013), bayam merah merupakan tanaman
yang dapat ditanam di kebun dan pekarangan rumah karena
tanaman ini dapat tumbuh sepanjang tahun, baik di dataran
rendah maupun di dataran tinggi. Bayam merah juga dapat
tumbuh dan hidup pada tanah liat dengan pemberian pupuk
kandang yang cukup sebagai asupan nutrisi selama
pertumbuhannya. Waktu tanam yang baik bagi bayam merah
ialah awal musim hujan atau awal musim kemarau. Selain itu,
bayam merah akan tumbuh dengan baik apabila ditanam pada
tanah dengan derajat keasaman (pH) antara 6 — 7. Jika derajat
keasaman (pH) kurang dari 6, maka bayam merah tidak akan
tumbuh dengan optimal, sedangkan jika derajat keasaman (pH)
di atas 7, maka bayam merah akan mengalami klorosis atau

timbulnya warna putih kekuning-kuningan, terutama pada daun
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yang masih muda. Suhu udara yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan optimal bayam merah ialah antara 20 °C —32 °C.
Selanjutnya, berdasarkan kandungan nutrisi yang dimiliki
bayam merah dalam penelitian Rizki (2013) mengatakan bahwa
setiap 100 gram bayam merah mengandung protein, karbohidrat,
kalori, vitamin (vitamin A, B1, C, E, dan folat), dan mineral

berupa kalsium, fosfor, serta zat besi.

Kultur In Vitro

Kultur in vitro tanaman ialah suatu usaha budidaya tanaman secara
aseptik dalam medium buatan yang mengandung nutrisi lengkap dan
sumber energi (Ziraluo, 2021). Teknik kultur in vitro dilakukan secara
aseptik dalam wadah tertutup (misalnya botol kaca) dan tembus cahaya
agar bagian tanaman yang dibudidayakan dapat tumbuh, berkembang,
dan beregenerasi menjadi suatu tanaman baru yang lengkap (Karyanti
dkk., 2018).

Kultur in vitro terdiri dari beberapa tahapan diantaranya tahap
persiapan, tahap pembuatan medium, dan tahap inokulasi eksplan.
Tahap persiapan merupakan tahapan yang bertujuan untuk memastikan
alat dan bahan telah tersedia. Salah satu syarat yang harus dipenuhi
untuk menunjang keberhasilan kultur in vitro ialah dengan menciptakan
kondisi aseptik, oleh sebab itu alat dan bahan yang akan digunakan
dalam kegiatan kultur in vitro harus disterilisasi. Selain itu, kultur in
vitro juga membutuhkan lingkungan yang terkontrol sehingga
keberadaan laboratorium sangat dibutuhkan. Tahap selanjutnya ialah
pembuatan medium. Medium yang digunakan dalam kultur in vitro
umumnya merupakan medium buatan yang mengandung kombinasi
antara unsur hara makro, mikro, vitamin, sumber energi dan zat

pengatur tumbuh (ZPT). Terakhir, tahap inokulasi planlet yaitu
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penanaman planlet (bahan tanam) pada medium. (Kurnianingsih dkk.,
2020).

Beberapa manfaat dari kultur in vitro tanaman bayam merah
diantaranya ialah mampu melestarikan tanaman (Azizi, 2017),
menghasilkan tanaman bebas virus (Basri, 2016), berperan saat
pembibitan tanaman (Sudrajad, 2012), serta mampu menghasilkan
varietas tanaman baru dengan rekayasa genetika (Purnamaningsih dan
Sukmadjaja, 2016).

Kelebihan kultur in vitro lainnya antara lain pengadaan bibit yang tidak
bergantung dengan musim dan bibit dapat dibudidayakan dalam jumlah
banyak dengan waktu yang singkat. Selain itu bibit yang dihasilkan
seragam, bebas dari hama maupun penyakit (Kurnianingsih dkk., 2020),
dan mampu membantu proses pemuliaan tanaman untuk pencapaian
tujuan penelitian pada tanaman yang dapat diperbanyak secara vegetatif
(Yuniardi, 2019). Benih hasil teknik kultur in vitro ini juga diharapkan
mampu menghasilkan tanaman baru yang bersifat unggul (Nurcahyani,
2022).

Dalam penggunaan metode kultur in vitro, komposisi dari medium yang
akan digunakan merupakan salah satu unsur keberhasilan kultur
tanaman. Hal ini disebabkan karena pada medium kultur in vitro tidak
hanya menyediakan unsur hara makro dan mikro tetapi juga karbohidrat
yang umumnya didapatkan dari atmosfer melalui proses fotosintesis.
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, pada medium kultur in vitro
juga dapat ditambahkan vitamin, asam amino, dan juga zat pengatur
tumbuh (ZPT) (Ziraluo, 2021).
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Medium Murashige and Skoog

Salah satu faktor utama dalam perbanyakan tanaman in vitro ialah
medium. Medium merupakan tempat bagi eksplan maupun jaringan
tanaman untuk tumbuh dan mengambil nutrisi yang mendukung proses
kehidupan tanaman (Nurcahyani, 2022). Medium Murashige and
Skoog (MS) merupakan medium yang paling sering digunakan untuk
perbanyakan tanaman secara kultur in vitro dengan pemberian
komposisi baik penuh maupun penurunan atau peningkatan (Nasution
dkk., 2021).

Berbagai komposisi medium kultur telah diformulasikan dan
dikembangkan untuk dapat mengoptimalkan pertumbuhan serta
perkembangan tanaman yang dikulturkan. Tidak hanya menyediakan
unsur hara lengkap seperti unsur hara makro dan mikro yang sesuai
bagi calon tanaman, tetapi medium kultur juga haruslah mengandung
gula, vitamin, dan ZPT (Inkiriwang, 2016).

Medium merupakan faktor utama yang mempengaruhi dalam proses
perbanyakan dengan kultur in vitro, karena secara umum keberhasilan
perbanyakan dan perkembangbiakan tanaman dengan metode kultur in
vitro sangat bergantung pada jenis medium yang digunakan. Hal
tersebut disebabkan karena medium tumbuh pada kultur in vitro sangat
besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan planlet
serta bibit yang akan dihasilkan. Selain itu, larutan stok perlu
ditimbang dan dibuat guna memenuhi segala komponen yang
diperlukan untuk membuat medium kultur. Proses pembuatan medium
selanjutnya adalah menyiapkan medium dasar MS dengan cara
menambahkan senyawa — senyawa makro, mikro, serta komponen
tambahan lainnya yang sudah disediakan dalam bentuk larutan —
larutan stok (Tuhuteru, 2012).
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Medium MS merupakan salah satu medium yang paling sering
digunakan dalam kultur in vitro dan mengandung garam — garam
anorganik yang tinggi. Pemakaian dan penggunaan medium MS sangat
luas karena medium MS mengandung unsur hara makro dan mikro
yang lengkap sehingga dapat digunakan pada berbagai jenis tanaman.
Komposisi medium MS terdiri dari unsur hara makro, unsur hara
mikro, besi, vitamin, myo inositol, sukrosa, dan bahan pemadat (agar).
Unsur hara makro MS terdiri dari: MgSQO4.7H20, KH2PO4, NH4.NOs,
KNOQO3, dan CaCl,.2H20, sedangkan unsur hara mikro terdiri dari:
NaMo004.2H20, H3BO3, MnS04.4H20, ZnS04.4H20, CuS04.2H-0,
Kl, dan CoCl,.6H;0, besi yaitu FeSO4.7H.0 dan Na,EDTA.
Kemudian, vitamin terdiri dari: Thiamine-HCI, Pyridoxine-HClI,
Nicotinic Acid dan Glycine (George and Sherrington, 1984).

Dalam penelitian, Setiawati dkk. (2018) menyatakan bahwa penurunan
komposisi medium MS sebesar 25-50% akan menghasilkan
pertumbuhan yang lebih baik terhadap semua parameter yang diamati.
Disisi lain, persentase tumbuh, jumlah dan tinggi tunas anggrek
Cymbidium secara umum lebih tinggi pada medium ¥4 dan %2 MS

dibandingkan pada medium 1 MS (Pratama dan Nilahayati, 2018).

Selain dapat dikulturkan pada medium cair, planlet juga dapat
dikulturkan menggunakan matriks padat atau setengah padat.
Kebanyakan kultur statis menggunakan matriks agar — agar. Keasaman
medium juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dalam kultur in vitro tanaman. Pada umumnya, keasaman
medium yang optimal untuk digunakan ialah kisaran 5,6 — 5,8. Hal ini
disebabkan karena medium yang terlalu asam (pH<4,5) atau terlalu
basa (pH>7,0) berpotensi untuk menghambat pertumbuhan dan

perkembangan pada planlet (Zulkarnain, 2011).
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Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) umum didefinisikan sebagai senyawa
organik bukan nutrisi yang aktif dalam konsentrasi rendah dan dapat
menimbulkan tanggap baik secara biokimia, fisiologis, maupun
morfologis. Salah satu peran yang dimiliki oleh ZPT ialah mampu
mengatur percepatan pertumbuhan dari masing — masing jaringan dan
mengintegrasikan bagian — bagian tersebut agar menghasilkan bentuk
yang dikehendaki (Lestari, 2011).

Zat pengatur tumbuh yang memiliki peranan penting dalam
mengontrol proses biologi pada tanaman, antara lain mengatur
kecepatan pertumbuhan dari planlet, dalam pertumbuhan aktivitas ZPT
bergantung dengan jenis, struktur kimia, genotip tanaman serta fase
fisiologis tanaman (Nurcahyani, 2022). Terdapat dua jenis hormon
tanaman yang sangat umum dan sering digunakan dalam proses
propagasi secara in vitro, yaitu auksin dan sitokinin (Herawan, 2015).
Selain penggunaan jenis ZPT, keberhasilan perbanyakan tanaman
secara vegetatif juga akan sangat bergantung dengan konsentrasi ZPT
yang diberikan (Muslimah dkk., 2016).

Sebagai suatu alternatif penunjang dalam proses pembudidayaan maka
diperlukan medium dan ZPT alami yang tepat guna mendapatkan hasil
yang baik. Banyak para petani yang telah mengaplikasikan ZPT
eksogen atau kimia karena memberikan hasil yang cepat, namun
penggunaan ZPT endogen atau alami juga merupakan suatu alternatif
sebab mudah diperoleh disekitar kita dengan pengeluaran dana yang
relatif murah dan aman digunakan, misalnya ZPT alami yang berasal
dari umbi bawang merah, kecambah kacang hijau, dan air kelapa. Hal
ini disebabkan karena kandungan hormon dari golongan auksin seperti
NAA, IAA, IBA, dan 2,4 — Dichlorophenoxyacetic acid (2,4 — D) yang

terdapat pada umbi bawang merah, kecambah kacang hijau, dan air



15

kelapa mampu untuk meningkatkan tekanan osmotik, permeabilitas
sel, mengurangi tekanan pada dinding sel, meningkatkan sintesis
protein yang dapat menunjang terjadinya pemanjangan sel, serta
meningkatkan plastisitas dan mengembangkan dinding sel (Maulida,
2021).

Zat pengatur tumbuh dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu ZPT
sintetik dan ZPT alami. ZPT alami merupakan ZPT yang dapat
diperoleh secara langsung di alam dan berasal dari bahan — bahan
organik. Beberapa contoh bahan alami yang umumnya dapat
digunakan dan dimanfaatkan sebagai ZPT alami ialah air kelapa,

ekstrak tauge, ekstrak bawang merah, dan rebung (Jariah dkk., 2022).

Zat pengatur tumbuh alami dapat diekstrak dari senyawa bioaktif
tanaman yang dapat diperoleh dengan mudah, murah, dan memiliki
kemampuan yang sama atau lebih dari ZPT sintetik dalam memacu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Umumnya, ZPT alami
berasal dari jaringan muda tanaman seperti air kelapa muda dan
ekstrak kecambah kacang hijau (tauge) (Arif dkk., 2016).

Sitokinin menjadi satu dari sekian hormon yang memiliki fungsi dalam
proses mendorong pembelahan (sitokinesis), meningkatkan jumlah dan
ukuran daun, serta menunda penuaan daun, bunga, dan buah dengan
cara mengontrol dengan optimal proses kemunduran yang
mengakibatkan kematian sel tanaman. Dalam kultur in vitro, sitokinin
memiliki peranan dalam meningkatkan laju sintesis protein sehingga
mendorong dalam proses pembelahan dan pembesaran sel (Rosyidah
dkk., 2014).

Salah satu ZPT yang jika digunakan secara optimal dapat
meningkatkan pembelahan sel di jaringan meristem yang mampu

mempercepat pertumbuhan tanaman, terutama pada tinggi tanaman
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ialah auksin (Azka, 2017). Auksin mampu menginduksi pemanjangan
sel dan memiliki peran ganda tergantung pada struktur kimia,
konsentrasi, dan bagian tanaman yang diberikan perlakuan. Selain itu,
auksin juga mampu berperan dalam menginduksi proses pembelahan
dan diferensiasi sel supaya dapat berubah menjadi perakaran (Yuniati
dkk., 2018).

Proses pemanjangan sel — sel akar pada tanaman pada dasarkan akan
dipengaruhi oleh mekanisme kerja auksin. Auksin akan mempengaruhi
pelenturan dinding sel yang kemudian mengakibatkan memanjangnya
sel tumbuhan karena air masuk secara osmosis. Selain mempercepat
pemanjangan sel yang menyebabkan pemanjangan akar dan batang,
auksin juga memiliki beberapa peranan lain, misalnya dengan adanya
kombinasi antara auksin dan giberelin akan mempercepat
perkembangan jaringan pembuluh dan mendorong pembelahan sel
pada kambium serta proses diferensiasi sel tumbuhan (Pamungkas dan
Puspitasari, 2019).

Ekstrak Tauge

Tauge merupakan tanaman yang memiliki beberapa kandungan
antioksidan ataupun zat yang berhubungan dengan antioksidan seperti
fitosterol, vitamin E (a — tokoferol), fenol, dan beberapa mineral
lainnya seperti zinc, mangan, besi, selenium, serta tembaga (Emilda,
2020).

Ekstrak tauge mengandung konsentrasi senyawa ZPT seperti auksin
1,68 mg/L, giberelin 39,94 mg/L, dan sitokinin 96,26 mg/L (Ulfa,
2014). Amilah dan Astuti (2006) menyatakan bahwa konsentrasi
ekstrak tauge memiliki pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan
anggrek bulan dengan hasil pertumbuhan terbaik muncul pada

konsentrasi ekstrak kecambah 160 mg/L. Berdasarkan penelitian
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Pamungkas dan Nopiyanto (2020), perendaman ekstrak tauge terhadap
pertumbuhan tebu menunjukkan hasil terbaik pada perlakuan
konsentrasi 40% dengan hasil rata — rata tinggi tanaman yaitu 93,2
cm, jumlah helai daun tertinggi 4,77 helai, rata — rata diameter batang
tanaman tertinggi 6,02 mm, serta hasil berat kering tanaman yang
paling baik 1,89 gram. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Risnandar (2017) menunjukkan bahwa lama perendaman selama 3 jam
akan berpengaruh baik terhadap jumlah daun dan tinggi tunas tanaman

stek jambu varietas super green jumbo.

Menurut Fadhillah (2015), penggunaan ekstrak tauge 20 g/L pada
medium MS modifikasi terhadap pertumbuhan planlet kentang varietas
Granola memperlihatkan hasil terbaik berdasarkan parameter
pengamatan jumlah akar planlet. Nurmiati dan Zulkarnain (2019) juga
mengatakan bahwa perendaman benih terong pada ekstrak tauge
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkecambahan. Hal
tersebut juga dapat terjadi dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak dan

lama perendaman yang dilakukan.

Hasil uji lanjut sumber hormon yang dilakukan oleh Rochmah dan
Rahayu (2021) pun menunjukkan bahwa ekstrak tauge mempunyai
pengaruh yang sebanding dengan IBA sehingga ekstrak tauge dapat
dijadikan alternatif pengganti hormon IBA untuk meningkatkan
jumlah akar. Hal ini didukung oleh pernyataan Sunandar dkk. (2017)
yang menyampaikan bahwa ekstrak tauge mengandung kandungan
auksin berupa IAA 3,74% dan IBA 1,88%.

Ekstrak tauge mampu digunakan sebagai alternatif pengganti hormon
IBA dalam proses aklimatisasi. Kandungan hormon auksin dan
giberelin yang dimiliki oleh ekstrak tauge dapat mempengaruhi
pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini disebabkan karena giberelin

merupakan senyawa fitohormon yang mampu meningkatkan
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pembelahan dan pertumbuhan sel yang mengakibatkan terjadinya
pemanjangan batang. Selain itu, hormon auksin juga mampu
mempengaruhi pemanjangan sel. Namun, akan lebih efektif jika
diberikan pada potongan — potongan organ tanaman, sedangkan
hormon giberelin lebih efektif jika digunakan pada tanaman yang utuh
(Asra dkk., 2020).

Karbohidrat

Karbohidrat merupakan zat gizi yang memiliki peranan penting dalam
kehidupan sehari — hari, karena merupakan salah satu sumber
kebutuhan energi utama bagi manusia dan hewan (Nurfadilah dan
Herawati., 2019). Secara garis besar, karbohidrat dikelompokkan
menjadi dua jenis yaitu karbohidrat sederhana berupa monosakarida,
disakarida, dan oligosakarida, serta karbohidrat kompleks yang terdiri
atas polisakarida dan serat (polisakarida non pati). Unsur — unsur yang
menyusun karbohidrat terdiri dari karbon (C), hidrogen (H), dan
oksigen (O) (Siregar, 2014).

Pada dasarnya proses fotosintesis akan menghasilkan karbohidrat,
terutama glukosa. Bagi tumbuhan, glukosa mampu membentuk
beragam jenis karbohidrat penting lainnya seperti selulosa, sukrosa,
dan amilum atau pati. Amilum yang terdapat di dalam tumbuhan akan
banyak tersimpan pada akar, umbi, maupun biji — bijian dalam bentuk
butir — butir amilum yang semula terdapat di dalam kloroplas sebagai
hasil dari fotosintesis. Mayoritas tumbuhan dikotil dan beberapa
tumbuhan monokotil mulai mengumpulkan pati pada daun segera
setelah terjadi proses fotosintesis yang berjalan secara cepat, sehingga
tumbuhan dikotil akan mempunyai daun pati sedangkan tumbuhan

monokotil akan mempunyai daun gula (Utami, 2010).
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Keberadaan karbohidrat dalam suatu tanaman dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya: umur panen, apabila umur panen rendah
maka jumlah karbohidrat dalam bahan makanan juga akan rendah
(Yaningsih dkk., 2013). Pemanasan, suhu yang terdapat dalam proses
maupun tahap pemanasan sangat berpengaruh karena akan
menyebabkan pati rusak, semakin tinggi suhu maka pati akan berubah
menjadi pati yang tergelatinisasi (Mukti dkk., 2018). Penyimpanan,
semakin lama penyimpanan maka karbohidrat akan semakin menurun
(Kusumiyati dkk., 2017).

Karbohidrat merupakan golongan senyawa yang dapat dihidrolisis
menjadi polisakarida, keton, dan aldehid. Pada tumbuhan, karbohidrat
dapat berupa amilum atau pati. Pati merupakan polimer yang dibentuk
dari glukosa kelompok monomer yang dihubungkan dengan rantai
yang serupa dengan maltosa, contohnya amilosa dan amilopektin.
Amilosa dapat menghasilkan warna biru, sedangkan amilopektin akan
memberikan warna merah ungu jika dilarutkan ke dalam larutan iodin
(Nurcahyani dkk., 2019).

Nurcahyani dkk. (2019) juga mengatakan bahwa kandungan
karbohidrat dipengaruhi oleh beberapa faktor luar seperti pengaruh air.
Umumnya, daun yang layu mengandung banyak amilum yang telah
terubah menjadi gula sukrosa dan beberapa monosakarida.
Ketersediaan air yang cenderung berlebihan akan menambah kegiatan
penyusunan amilum, konsentrasi ion - ion H*, dan perubahan pH yang
membawa perubahan kerja enzim, apabila lingkungannya mengalami
perubahan pH, maka enzim akan bekerja secara berlawanan. Pada pH
> 7 akan banyak terbentuk gula, sedangkan gula akan terbentuk

amilum lagi apabila pH telah turun menjadi di bawah 7.



1.  METODE KERJA

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - April 2023 di ruang Kultur
In Vitro, Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

3.2.1 Alat

Alat — alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laminar Air
Flow (LAF) merk ESCO, autoclave, neraca analitik, scalpel, cawan
petri, Erlenmeyer, corong, botol kultur, gelas ukur, labu ukur, tabung
reaksi, rak tabung reaksi, kompor, beaker glass, magnetic stirrer,
panci, hotplate, pinset, spektrofotometer UV/Vis, kuvet, mortar, alu,
pipet tetes, gunting, pH meter, penggaris, pena, batang pengaduk, dan
kamera handphone.



21

3.2.2 Bahan

Bahan — bahan yang digunakan adalah benih bayam merah
(Amaranthus tricolor L.) MIRA® Cap Panah Merah, tauge, medium
Murashige and Skoog (MS) merk PhytoTech Labs, agar — agar, gula,
aquades, alkohol 96%, alkohol 70%, aluminium foil, kertas saring
Whatman No.1, tisu, plastic wrap, plastik anti panas, karet gelang,
kertas label, bayclin, deterjen, fenol, H.SOj4, kalium hidroksida
(KOH), dan asam klorida (HCI).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan satu faktor yaitu konsentrasi ekstrak tauge [Vigna radiata (L.) R.
Wilczek] yang terdiri dari 5 taraf konsentrasi. Taraf konsentrasi yang
digunakan merujuk kepada penelitian Erhani (2020) yaitu 0%, 5%, 10%,
15%, dan 20%. Masing — masing konsentrasi diulang sebanyak 5 kali ulangan
dan setiap ulangan terdiri dari 5 planlet benih bayam merah dalam tiap botol
kultur, sehingga total botol kultur yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 25 botol. Tata letak percobaan pada penelitian ini ditunjukkan
dalam Tabel 1.
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MK2U> MK4Us MK2Us MKsU> MK1Us4

MK3U; MK2U1 MKsU3 MK3U> MKsU3

MK3Us MK3U4 MKsU4 MK1U1 MK3U1

MK4U4 MKsU1 MK2U4 MKz3U> MK1U>

MK2Us3 MK1U3 MK1Us MKsU3 MKsUs
Keterangan :

MKj : Medium MS + Konsentrasi 0%
MKz : Medium MS + Konsentrasi 5%
MK;3: Medium MS + Konsentrasi 10%
MKj4 : Medium MS + Konsentrasi 15%
MKs : Medium MS + Konsentrasi 20%

U:—Us: Ulangan 1 — Ulangan 5

Bagan Alir Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

1. Penentuan konsentrasi ekstrak tauge yang digunakan untuk pertumbuhan

planlet bayam merah secara in vitro.

2. Penanaman planlet berupa benih bayam merah dalam medium Murashige

and Skoog yang sudah ditambahkan ekstrak tauge pada masing — masing

konsentrasi.

3. Data dihomogenkan kemudian dianalisis dengan variabel persentase

jumlah planlet hidup, tinggi planlet, jumlah daun, panjang akar, berat

basah, dan kandungan karbohidrat planlet bayam merah. Tahap penelitian

disajikan dalam bentuk bagan alir dalam Gambar 2.
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Perlakuan

Indikator

Luaran

U

U

U

Pembuatan medium
MS dengan
penambahan ekstrak
tauge berbagai
konsentrasi sebagai
perlakuan.

—

Medium yang baik,
terbebas dari
kontaminan dan
tidak terlalu padat
maupun cair.

Medium tanam MS
dengan penambahan
ekstrak tauge
berbagai konsentrasi
berjumlah banyak
untuk stok uji.

U

U

{

Penanaman planlet
benih bayam merah
ke medium MS
dengan penambahan
ekstrak tauge
berbagai konsentrasi.

Munculnya
pertumbuhan daun,
tunas, dan akar pada
planlet bayam
merah.

Terdapat konsentrasi
ekstrak tauge yang
efektif terhadap
pertumbuhan planlet
bayam merah.

{

{

U

Variabel planlet
berupa analisis
pertumbuhan seperti
persentase planlet
hidup, tinggi planlet,
jumlah daun,
panjang akar, berat
basah, dan
kandungan
karbohidrat terlarut
total pada planlet.

Terjadi pertumbuhan
berupa tinggi, daun,
dan akar,
meningkatnya
jumlah kandungan
karbohidrat terlarut
total pada planlet
bayam merah, serta
berat basah.

Terdapat pengaruh
yang nyata dan
konsentrasi paling
efektif serta optimal
bagi pertumbuhan
planlet bayam
merah.

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut.

3.5.1 Sterilisasi Alat

3.5.2

Alat — alat yang akan digunakan dalam penelitian dicuci pada air
mengalir menggunakan deterjen dan dibilas hingga bersih, kemudian
dibungkus dengan kertas untuk disterilkan menggunakan autoclave
pada suhu 121 °C dengan tekanan 1 atm selama 30 menit. Selanjutnya,
dilakukan penyimpanan peralatan yang telah disterilkan ke dalam

oven.

Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Tauge

Larutan stok dibuat dengan merujuk pada percobaan yang telah
dilakukan Ulfa (2014), yaitu 100 g tauge dibersihkan dan ditambahkan
100 ml aquades lalu diblender hingga halus. Ekstrak tauge dituang ke
dalam Erlenmeyer dan disaring menggunakan kertas saring Whatman
No. 1 sehingga diperoleh ekstrak tauge dengan konsentrasi 100%.
Selanjutnya, untuk mendapatkan masing — masing konsentrasi ekstrak
tauge dalam perlakuan perlu dilakukan pengenceran. Pengenceran
dilakukan menggunakan perhitungan dalam Lampiran 1 yang

kemudian disajikan dalam Tabel 2 dengan rumus sebagai berikut.

V1|V|1 = V2|\/|2

Keterangan :

V1 = Volume larutan ekstrak tauge yang dibutuhkan
M1= Konsentrasi larutan ekstrak tauge yang tersedia
V2 = Volume larutan yang diinginkan

M= Konsentrasi larutan yang diinginkan
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Tabel 2. Tabel Pengenceran Ekstrak Tauge

Konsentrasi  Volume Ekstrak Tauge Volume Aquades
Konsentrasi 100% (ml)  untuk Medium 200 ml

(ml)
0% 0 200
5% 10 190
10% 20 180
15% 30 170
20% 40 160

3.5.3 Pembuatan Medium

Pembuatan medium perlakuan dalam penelitian ini menggunakan
pemberian ekstrak tauge (0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%) yang
dilakukan sesuai dengan masing — masing konsentrasi. Proses
pembuatan medium perlakuan ini terdiri dari beberapa tahapan,

sebagai berikut.

1. Dibuat medium perlakuan sebanyak 200 ml pada masing —
masing konsentrasi.

a. Konsentrasi perlakuan 0% dibuat dengan mencampurkan
0,886 g medium MS dengan 6 g gula yang dilarutkan dalam
100 ml aquades pada beaker glass, lalu ditambahkan ekstrak
tauge konsentrasi 0% (tanpa ekstrak) dan dihomogenkan
sehingga volume medium tetap 100 ml. Kemudian dimasukkan
aquades sebanyak 100 ml hingga total volume medium
perlakuan menjadi 200 ml, lalu dihomogenkan kembali.

b. Konsentrasi perlakuan 5% dibuat dengan mencampurkan
0,886 g medium MS dengan 6 g gula yang dilarutkan dalam
100 ml aquades pada beaker glass, lalu ditambahkan ekstrak
tauge konsentrasi 5% yang diambil dari larutan stok ekstrak
tauge 100% sebanyak 10 ml, lalu dihomogenkan. Kemudian
ditambahkan kembali aquades sebanyak 90 ml supaya volume
larutan medium perlakuan menjadi 200 ml, lalu dihomogenkan

kembali.
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c. Konsentrasi perlakuan 10% dibuat dengan mencampurkan
0,886 g medium MS dengan 6 g gula yang dilarutkan dalam
100 ml aquades pada beaker glass, lalu ditambahkan ekstrak
tauge konsentrasi 10% yang diambil dari larutan stok ekstrak
tauge 100% sebanyak 20 ml, lalu dihomogenkan. Kemudian
ditambahkan kembali aquades sebanyak 80 ml supaya volume
larutan medium perlakuan menjadi 200 ml, lalu dihomogenkan
kembali.

d. Konsentrasi perlakuan 15% dibuat dengan mencampurkan
0,886 g medium MS dengan 6 g gula yang dilarutkan dalam
100 ml aquades pada beaker glass, lalu ditambahkan ekstrak
tauge konsentrasi 15% yang diambil dari larutan stok ekstrak
tauge 100% sebanyak 30 ml, lalu dihomogenkan. Kemudian
ditambahkan kembali aquades sebanyak 70 ml supaya volume
larutan medium perlakuan menjadi 200 ml, lalu dihomogenkan
kembali.

e. Konsentrasi perlakuan 20% dibuat dengan mencampurkan
0,886 g medium MS dengan 6 g gula yang dilarutkan dalam
100 ml aquades pada beaker glass, lalu ditambahkan ekstrak
tauge konsentrasi 20% yang diambil dari larutan stok ekstrak
tauge 100% sebanyak 40 ml, lalu dihomogenkan. Kemudian
ditambahkan kembali aquades sebanyak 60 ml sehingga
volume larutan medium perlakuan menjadi 200 ml, lalu
dihomogenkan kembali.

2. Larutan medium perlakuan yang telah homogen kemudian
dimasukkan ke dalam panci secara bergantian dan diukur derajat
keasamannya menggunakan pH meter hingga mencapai derajat
keasaman yang sesuai yaitu 5,7. Jika medium terlalu basa maka
ditambahkan HCI dan apabila terlalu asam maka ditambahkan
KOH.

3. Dimasukkan 1,4 g/200 ml agar — agar ke dalam panci yang telah

berisi larutan medium perlakuan dengan ekstrak tauge berbagai
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konsentrasi, lalu dimasak dan diaduk hingga mendidih. Setelah
mendidih, medium dituangkan ke dalam botol kultur masing —
masing sebanyak 20 ml.

4. Botol kultur kemudian ditutup menggunakan alumunium foil dan
plastik anti panas yang direkatkan menggunakan karet gelang, lalu

diberi label menggunakan pensil.

Sterilisasi Medium

Medium yang telah dituang ke dalam botol kultur kemudian
disterilkan menggunakan autoclave pada suhu 121°C dengan tekanan
1 atm selama 15 menit. Medium yang telah selesai disterilkan
kemudian dipindahkan pada rak kultur selama 3 — 4 hari sebelum
digunakan, untuk memastikan tidak ditemukannya kontaminan pada
medium. Sebab, sterilisasi medium ini dilakukan dengan tujuan agar
medium yang telah dibuat steril dan terbebas dari berbagai

kemungkinan penyebab kontaminan.

Sterilisasi Laminar Air Flow (LAF)

Laminar Air Flow (LAF) atau tempat penanaman disterilkan dengan
cara disambungkan kabel LAF pada sumber arus listrik dan
dihidupkan, kemudian ditunggu selama 3 menit hingga alarm
berbunyi. Ditekan tombol tanda lampu untuk menghidupkan lampu
UV selama 15 sampai 30 menit. Setelah lampu UV selesai digunakan,
barulah dinyalakan blower. Kemudian pada permukaan dan dinding
LAF disemprotkan alkohol 70%, lalu dibersihkan dengan dilap

menggunakan tisu.
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Penanaman Planlet Bayam Merah

Penanaman planlet benih bayam merah dilakukan pada medium
Murashige and Skoog dengan pemberian ekstrak tauge (0%, 5%, 10%,
15%, dan 20%). Proses penanaman benih dilakukan di dalam Laminar
Air Flow (LAF). Langkah pertama, sebanyak 250 benih bayam merah
direndam dalam bayclin 10% selama 5 menit. Kemudian, benih
bayam merah direndam dalam larutan alkohol 70% selama 3 menit.
Selanjutnya, benih bayam merah dibilas menggunakan aquades lalu
dipindahkan ke dalam cawan petri. Benih ditanam dalam medium
perlakuan dengan penambahan ekstrak tauge. Setiap botol kultur
ditanami 5 benih bayam merah, sehingga total benih yang ditanam
berjumlah 125 dalam 25 botol kultur. Benih — benih bayam merah
kemudian ditumbuhkan hingga menjadi planlet pada medium
Murashige and Skoog. Kultur diinkubasi pada ruangan dengan
penyinaran £ 1000 lux, 24 jam/hari, dan suhu * 20°C selama 3

minggu.

Pengamatan

Variabel yang diamati dan diukur dalam penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh ekstrak tauge terhadap pertumbuhan planlet
benih bayam merah pada medium Murashige and Skoog secara in

vitro. Variabel yang diamati dan diukur terdiri dari:

1. Persentase Jumlah Planlet Hidup
Pengambilan data dilakukan dari minggu pertama hingga
minggu ketiga setelah perlakuan dengan menggunakan metode
perhitungan menurut Nurcahyani dkk. (2014), yaitu:

umlah planlet hidu
Jumlah p Py 100%

Jumlah seluruh planlet
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. Tinggi Planlet (cm)

Tinggi planlet diukur dari luar botol menggunakan penggaris
dimulai dari permukaan medium hingga titik tumbuh untuk
mengetahui pertambahan pertumbuhan tinggi planlet pada hari
terakhir pengamatan setelah 3 minggu masa tanam.

. Jumlah Daun (Helai)
Jumlah daun dihitung berdasarkan banyaknya daun baru yang
muncul pada planlet bayam merah. Pengamatan dilakukan

pada hari terakhir pengamatan setelah 3 minggu masa tanam.

. Panjang Akar (cm)

Pengamatan dilakukan pada hari terakhir pengamatan setelah 3
minggu masa tanam. Pengukuran panjang akar dilakukan
dengan mengukur akar yang tumbuh menggunakan penggaris
dimulai dari titik munculnya akar hingga ujung akar. Akar
yang diukur merupakan akar terpanjang yang terdapat dalam

satu planlet bayam merah.

Berat Basah (Q)

Pengamatan dilakukan pada hari terakhir pengamatan setelah 3
minggu masa tanam. Pengukuran berat basah dilakukan
dengan cara dikeluarkan seluruh bagian tanaman yang akan
diukur berat basahnya dari dalam botol kultur, lalu dibersihkan

untuk ditimbang.

. Analisis Kandungan Karbohidrat Terlarut Total (mg/L)
Pengamatan dilakukan pada hari terakhir pengamatan setelah 3
minggu masa tanam. Analisis kandungan karbohidrat
dilakukan menggunakan metode fenol-sulfur dengan
spektrofotometer UV. Bahan yang digunakan ialah daun dan

batang planlet bayam merah yang telah diberikan perlakuan
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berupa kombinasi medium MS dengan ekstrak tauge.
Sebanyak 0,1 g daun dan batang planlet bayam merah diambil
dan ditumbuk menggunakan mortar, lalu ditambahkan aquades
sebanyak 10 ml. Larutan disaring dengan Kkertas saring
Whatman No. 1, lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Filtrat diambil sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 1 mli
H>SO4, dan 2 ml fenol lalu filtrat dimasukkan ke dalam kuvet.
Selanjutnya, dilakukan pembacaan serapan dengan
spektrofotometer UV pada panjang gelombang (A) 490 nm
(Nurcahyani dkk., 2019).

Dibuat plot kurva standar dan hasil absorbansi larutan standar
diubah menjadi persamaan regresi linier sehingga diperoleh
persamaan, sebagai berikut.
Y=ax+h
Keterangan:
Y = nilai absorbansi
a = nilai persamaan regresi larutan standar
b = nilai persamaan regresi larutan standar

X = kadar gula yang dicari (/mol)

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet bayam merah dengan
perlakuan penambahan ekstrak tauge pada medium Murashige and Skoog
secara in vitro berupa data kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari setiap
variabel yang dihomogenkan menggunakan metode uji Levene pada taraf
nyata 5% lalu dilanjutkan dengan analisis One Way ANOVA pada taraf nyata
5%. Selanjutnya, jika data menunjukkan berbeda nyata maka dilanjutkan

dengan menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian ekstrak tauge [Vigna radiata (L.) R. Wilczek] dengan
berbagai konsentrasi memberikan pengaruh nyata pada tinggi planlet,
jumlah daun, panjang akar, berat basah, dan kandungan karbohidrat
terlarut total bayam merah (Amaranthus tricolor L.).

2. Konsentrasi ekstrak tauge [Vigna radiata (L.) R. Wilczek] yang paling
efektif bagi pertumbuhan planlet bayam merah (Amaranthus tricolor

L.) pada medium MS secara in vitro yaitu 5%.

5.2 Saran

1. Untuk meningkatkan pertumbuhan planlet bayam merah (Amaranthus
tricolor L.) disarankan untuk memberikan ZPT alami berupa ekstrak
tauge [Vigna radiata (L.) R. Wilczek] dengan konsentrasi 5% (10 ml
ekstrak tauge dalam 200 ml aquades).

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam pemberian ekstrak tauge
[Vigna radiata (L.) R. Wilczek] terhadap pertumbuhan planlet bayam
merah (Amaranthus tricolor L.) dengan analisis variabel lainnya
seperti kandungan protein, berat kering, indeks stomata, dan sifat

agronomis dengan perpanjangan waktu pengamatan.
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